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Lampiran 5 

 

1. Perhitungan Cairan Penyari Dalam Pembuatan Ekstrak Kunyit Putih 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Hal. 531 perbandingan 

serbuk dengan cairan pelarut adalah 10:100/ 1:10 bagian, maka:  

Berat serbuk 1 bagian   : 282 gram 

Berat etanol 10 bagian  : 2820 gram 

Menurut farmakope Indonesia Edisi V BJ etanol 70% adalah 0,8837 pada 

suhu 25℃. 

• Volume etanol 70% yang dibutuhkan dalam 2820 gram : 

V = 
2820 𝑔𝑟𝑎𝑚

0,8837 𝑔/𝑚𝐿
 = 3191,12 

• Volume 75 bagian etanol 70% yang digunakan : 

V = 
75

100
 × 3191,12 = 2393,34mL 

• Volume 25 bagian etanol 70% yang digunakan : 

V = 
25

100
 × 3191,12 = 797,78mL 
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Lampiran 6 

Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

Kunyit putih Simplisia Ekstrak Murni % Rendemen 

2500 gram 282 gram 57,61 gram 20,42% 

 

% rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑘𝑢𝑛𝑦𝑖𝑡 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ 
 × 100% 

= 
57,61 𝑔𝑟𝑎𝑚

282 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 × 100% 

= 0,2042 × 100% 

= 20,42% 

 

Rendemen dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%. Rendemen 

merupakan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat 

simplisia sebagai bahan baku. Dengan nilai rendemen 20,42% dapat 

dinyatakan ekstrak yang diperoleh baik untuk dilakukan uji skrining 

fitokimia. 
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Lampiran 7 

Perhitungan Media SDA 

 

Formula media SDA adalah 47g dalam 1L akuades. 

Jumlah media dalam cawan petri yang dibutuhkan = 8 

Dalam 1 cawan petri dibutuhkan media 20mL, jika 8 cawan petri = 160mL 

=  
47

1000
 × 160 

= 0,047 × 160 

= 7,52  

Maka dibutuhkan 7,52gram media SDA dilarutkan dalam 160mL akuades. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

Lampiran 8 

Perhitungan Konsentrasi 

 

Rumus pengenceran dapat dinyatakan dengan 𝐶1𝑉1 = 𝐶2𝑉2, dimana 𝐶1 dan 

𝑉1 adalah konsentrasi dan volume larutan awal, sedangkan 𝐶2 dan 𝑉2 adalah 

konsentrasi dan volume larutan akhir. 

1. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 1% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  1% 

𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  1%

100%
 

𝑉1 = 0,1 𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 0,1 𝑔𝑟am 

 

2. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 4% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  4% 

𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  4%

100%
 

𝑉1 = 0,4 𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 0,1 𝑔𝑟am 

 

3. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 7% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  7% 

𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  7%

100%
 

𝑉1 = 0,7 𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 0,7 𝑔𝑟am 

 

4. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 20% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  20% 
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𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  20%

100%
 

𝑉1 = 2 𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 2 𝑔𝑟am 

 

5. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 40% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  40% 

𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  40%

100%
 

𝑉1 = 4𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 4𝑔𝑟am 

 

6. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 60% 

𝑉1𝐶1 = 𝑉2𝐶2 

𝑉1  ×  100% = 10𝑚𝐿 ×  60% 

𝑉1 =
10𝑚𝐿 ×  60%

100%
 

𝑉1 = 6𝑚𝐿 

𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑉1 = 6𝑔𝑟am 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
Kunyit Putih Yang Dipotong Tipis  Kunyit Putih Dijemur Dibawah Jaring 

Paranet 

 

 

Kunyit Putih Kering Setelah Dijemur 

 

Dihaluskan Menggunakan Blender 

Laboratory 

 
 

 

Penyaringan Simplisia 

 
 

 

Penimbangan Simplisia Halus 
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Proses Maserasi Direndam Dengan 

75% bagian Dari Etanol Selama 5 Hari 

 

Penyaringan Rendaman Maserasi 

Pertama Menggunakan Kapas Steril 

 
 

 

 

Ampas Kunyit Putih Yang Telah 

Disaring 

 
 

 

Proses Maserasi Kedua, Direndam 

Dengan 25% Bagian Etanol Selama 2 

Hari 

 
 

 

 

Penyaringan Menggunakan Kertas 

Saring 

Proses Pengentalan Ekstrak 

Menggunakan Waterbath 
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Rotary Evaporator 

 

Ekstrak Kunyit Putih Hampir Kental 

 
 

 

 

Ekstrak Kental Pada Beaker 1 

Ditimbang Menggunakan Neraca 

 
 

Ekstrak Kental Pada Beaker 2 

Ditimbang Menggunakan Neraca  

 
 

 

 

Media SDA Ditimbang Pada Neraca 

Analitik 

 

Media Dihomogenkan Di Magnetic 

Stirer 
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Penuangan Media Dalam Cawan Petri 

 
 

 

Penuangan Dilakukan Secara Aseptis 

 
 

 

 

Pembacaan OD Suspensi Jamur 

Menggunakan Spektrofotometri 

 
 

 

Peremajaan Jamur Candida Albicans 

Pada Media Miring (SDA) 

 
 

 

 

Media SDA Miring Yang Sudah 

Diremajakan 

 
 

 

Menginokulasi Jamur Menggunakan 

Cotton Swab 
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Inokulasi Suspensi Jamur Pada Media 

SDA 

 
 

 

Pengambilan Kertas Cakram 

Menggunakan Pinset Steril 

 

Ekstrak Kunyit Putih Dengan 

Konsentrasi 1%, 4% Dan 7% 

 

Media Dibungkus Dengan Cling Wrap 

 
 

 

 

Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Rendah 

(A=1%, B=4% Dan C=7%) 

 
 

Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Rendah 

(A1%, B=4% Dan C=7%) 
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Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Rendah 

(A=1%, B=4% Dan C=7%) 

 

Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Tinggi 

(A=20%, B=40% Dan C=60%) 

 
 

 

 

Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Tinggi 

(A=20%, B=40% Dan C=60%) 

 
 

 

 

Hasil Pengujian Antijamur 

Menggunakan Konsentrasi Tinggi 

(A=20%, B=40% Dan C=60%) 

 

Kontrol positif setelah inkubasi selama 

4 -7 hari menggunakan ketokonazol 

10% 

 

Kontrol negatif setelah inkubasi 

selama 4 -7 hari menggunakan 

akuades 
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